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ABSTRAK 
 

Permasalahan yang sering dihadapi perusahaan adalah mendistribusikan barang. Permasalahan 

tersebut dapat diselesaikan menggunakan pendekatan matematika seperti model transportasi. 

Dalam model transportasi memiliki dua solusi yaitu solusi awal dan solusi optimal. Penyelesaian 

pendistribusian dalam penelitian ini menggunakan Continuous Allocation Method (CAM) dan 

Allocation Table Method (ATM). Selanjutnya, solusi optimal dilakukan dengan menggunakan 

metode Stepping Stone. Data yang digunakan untuk penelitian ini diperoleh dari PT. Tri Pribumi 

Sejati, dan diperoleh hasil pengolahan data menggunakan Continuous Allocation Method (CAM) 

sebesar Rp 3.209.870, sedangkan menggunakan Allocation Table Method (ATM) sebesar Rp 

3.175.576. Uji optimal untuk kedua metode tersebut menggunakan metode Stepping Stone yang 

menghasilkan biaya minimum sebesar Rp 3.003.888. Berdasarkan hasil perhitngan penyelesaian 

solusi layak awal dapat diketahui bahwa Allocation Table Method adalah metode yang memiliki 

hasil pendistribusian yang mendekati dengan hasil perhitungan solusi optimal. Maka dari itu 

Allocation Table Method lebih baik dibandingkan Continuous Allocation Method yang dapat 

dilihat dapat dilihat dari selisih biaya dari kedua metode selisih biaya dari Continuous Allocation 

Method sebesar Rp. 205.982 sedangkan selisih biaya dari Allocation Table Method sebesar Rp. 

171.688. 

 

Kata Kunci : Allocation Table Method (ATM), Continuous Allocation Method (CAM), Model 

Transportasi.   
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ABSTRACT 
 

The problem that is often faced by companies is distributing goods. These problems can be solved 

using mathematical approaches such as transportation models. The transportation model has two 

solutions, namely the initial solution and the optimal solution. The distribution solution in this 

study uses the Continuous Allocation Method (CAM) and the Allocation Table Method (ATM). 

Furthermore, the optimal solution is carried out using the Stepping Stone method. The data used 

for this study were obtained from PT. Tri Indigenous Sejati, and obtained the results of data 

processing using the Continuous Allocation Method (CAM) of IDR. 3,209,870, while using the 

Allocation Table Method (ATM) of IDR. 3,175,576. The optimal test for both methods uses the 

Stepping Stone method which produces a minimum cost of IDR 3,003,888. Based on the results of 

the calculation of the completion of the initial feasible solution, it can be seen that the Allocation 

Table Method is a method that has distribution results that are close to the results of calculating 

the optimal solution. Therefore, the Allocation Table Method is better than the Continuous 

Allocation Method, which can be seen from the cost difference between the two methods, the cost 

difference from the Continuous Allocation Method is IDR. 205,982 while the difference in costs 

from the Allocation Table Method is IDR. 171,688. 

 

 

  

 

Keywords: Aloocation Table Method (ATM), Continuous Allocation Method (CAM), 

Transportation Model. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Model transportasi pada dasarnya merupakan sebuah program linier yang 

dapat dipecahkan dengan metode simpleks biasa. Tetapi strukturnya yang khusus 

memungkinkan pengembangan sebuah prosedur pemecahan yang disebut teknik 

transportasi yang lebih efisien dalam perhitungan. Model ini berkaitan dengan 

penentuan rencana biaya terendah untuk mengirimkan satu barang dari sejumlah 

sumber ke sejumlah tujuan. Model ini dapat diperluas secara langsung untuk 

mencakup situasi-situasi praktis dalam bidang pengendalian mutu, penjadwalan 

dan penugasan tenaga kerja, dan bidang lainnya. Menurut [1], dalam arti 

sederhana, model transportasi  berusaha menentukan sebuah rencana transportasi 

sebuah barang dari sejumlah sumber ke sebuah tujuan.  

Sasaran dalam persoalan transportasi ini adalah mengalokasikan barang 

yang ada pada sumber sedemikian rupa hingga terpenuhi semua kebutuhan pada 

tujuan yang dihadapkan pada permasalahan semakin tingginya biaya pemasaran 

karena tidak teraturnya pola pendistribusian dari tempat sumber ke tempat tujuan 

pemasaran, sehingga perusahaan berusaha untuk mengoptimalkan biaya 

transportasi yang dikeluarkan. Hal ini, jika dibiarkan dapat mengakibatkan 

kerugian bagi perusahaan [2]. Masalah transportasi memiliki beberapa metode 

penyelesaian solusi layak awal. Adapun metode-metode yang digunakan yaitu 

Allocatioan Table Method (ATM) dan Continuous Allocation Method (CAM).  

Penelitian-penelitian terdahulu tentang metode ATM yang dilakukan oleh 

[3] yang membahas masalah transportasi menggunakan metode ATM. Dengan 

menggunakan metode ini diperoleh solusi layak awal yang mendekati solusi 

optimal yang diuji menggunakan metode stepping stone. Penelitian lainnya oleh 

[4], sudah membuktikan dan memberikan perbandingan hasil perhitungan 

masalah transportasi yang menunjukkan bahwa ATM merupakan pendekatan 

dengan solusi yang lebih baik dan mendekati solusi optimal daripada metode 

North West Corner, Least Cost, dan beberapa metode solusi layak awal. 
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Sedangkan penelitian tentang metode CAM dilakukan oleh [5]. Pada 

penelitiannya menjelaskan bahwa CAM dan SDRM memberikan hasil yang persis 

atau bahkan lebih kecil atau sedikit lebih banyak dari pada metode VAM, dimana 

kualitas yang diperlukan waktunya lebih efesien dan penerapannya lebih mudah 

untuk membentuk inti dari implementasi yang berhasil. 

Berdasarkan pada penelitian [3] dan [5], maka penulis  tertarik untuk 

mencari solusi optimal dengan metode yang dibahas dalam satu penelitian. 

Metode tersebut yaitu, Continuous Allocation Method dan Allocation Table 

Method sebagai topik untuk Tugas Akhir, sehingga peneliti tertarik mengambil 

judul; “Meminimumkan Biaya Transportasi Menggunakan Continuous 

Allocation Method dan Allocation Table Method”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut menimbulkan rumusan masalah yang 

menjadi inti dari penelitian ini. Adapun rumusan masalahnya yaitu: 

a. Bagaimana solusi biaya pendistribusian minimum menggunakan 

Continuous Allocation Table dan Allocation Table Method? 

b. Bagaimana perbandingan metode CAM dan ATM? 

1.3 Batasan Masalah 

Adapun Batasan masalah dari penelitian ini adalah : 

a. Menggunakan data dengan lima sumber dan enam tujuan alokasi. 

b. Uji optimalisasi menggunakan metode Stepping Stone. 

1.4 Tujuan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai dari 

penelitian ini. Adapun tujuan masalahnya yaitu: 

a. mendapatkan solusi minimum dalam menentukan biaya pendistribusian 

menggunakan Continuous Allocation Method dan Allocation Table Method. 

b. Mengetahui perbandingan hasil dari metode CAM dan ATM. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu : 

a. Untuk mengetahui solusi dari metode CAM dan ATM. 

b. Dapat dijadikan sebagai  salah satu cara  untuk memperoleh jumlah 

pengiriman dengan biaya yang optimal. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika untuk penulisan Tugas Akhir ini mencakup lima Bab, 

yaitu: 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini akan diuraikan latar belakang, rumusan masalah, batasan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika 

penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

 Pada bab ini berisikan landasan teori dan metode berisi tentang hal-hal 

yang dijadikan sebagai dasar teori untuk mengembangkan pada 

penulisan penelitian ini. Adapun teori dan metode tersebut yaitu, 

Pemrograman Linear, Model Transportasi, Continuous Allocation 

Method, Allocation Table Method, dan Stepping Stone. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN  

 Pada bab ini menjabarkan langkah-langkah dalam mencari solusi 

layak awal hingga mendapatkan hasil optimal, yang dimulai dari 

analisis data sampai dengan mendapatkan sebuah kesimpulan. 

BAB IV  PEMBAHASAN 

Bab ini menjelaskan analisis dan pembahasan mengenai optimasi 

pendistribusian LPG pertamina di PT. Tri Pribumi Sejati dengan biaya 

yang efisien menggunakan metode Continuous Allocation Method dan 

Allocation Table Method. 

BAB V  PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan yang didapatkan dari seluruh bab disertai 

dengan  saran sebagai hasil akhir penelitian yang dilakukan. 



 

4 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1  Model Transportasi 

Model transportasi adalah suatu metode yang biasa  digunakan untuk 

mengatur distribusi dari sumber yang menyediakan produk sama ke tempat yang 

membutuhkan secara optimal dengan biaya yang termurah (efisien) [6]. Model 

transportasi saling berhubungan dengan komoditas yang hendak dikirim ke 

sejumlah supply (sumber) menuju ke sejumlah demand (tujuan). Tujuan dari 

persoalan tersebut adalah menentukan jumlah komoditas yang harus dikirim dari 

source ke destination dimana biaya total pengiriman dapat diminimumkan 

(efisien). Pada pembatas yang berupa keterbatasan pasokan dan kebutuhan 

permintaan tidak dilanggar. Asumsi dari model transportasi yaitu dimana biaya 

pengiriman komoditas pada rute tertentu adalah proporsional dengan banyaknya 

unit komoditas yang dikirimkan pada rute setiap rute [7]. 

Menurut [8], Persoalan Transportasi yaitu persoalan yang membahas 

masalah pendistribusian suatu komoditas atau produk dari sejumlah sumber 

(supply) ke sejumlah tujuan (demand), dengan bertujuan meminimumkan ongkos 

pengangkutan yang terjadi. Karakteristik khusus persoalan transportasi adalah: 

a. Terdapat sejumlah sumber dan sejumlah tujuan tertentu. 

b. Kuantitas komoditi atau barang yang akan didistribusikan dari setiap sumber 

dan yang diminta oleh setiap tujuan, besarnya tertentu. 

c. Komoditas yang dikirim atau yang diangkut dari suatu sumber ke suatu 

tujuan besarnya sesuai dengan permintaan atau kapasitas sumber. 

d. Ongkos pengangkutan komoditas dari suatu sumber ke suatu tujuan, 

besarnya tertentu. 
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Menurut [9], Model transportasi dapat disajikan dalam bentuk tabel 

sebagai berikut: 

Tabel 2.1 Model Transportasi 

Sumber 

 

Tujuan 

ia  

1T  2T   nT  

1S  

 11C   12C     nC1  

1a  

11X  11X    nX1  

2S  

 21C   22C     nC2  

2a  

21X  22X    nX 2  

  
        

  
        

mS  
 1mC   2mC     mnC  

ma  

1mX  2mX    mnX  

jb  
1b  2b   

nb   
 


m

i

n

j

ji ba
1 1

 

 

Keterangan :  

 ia : Persediaan ke-             

 jb : Permintaan ke- j ,           

ijC : Biaya angkut per satuan barang ke sumber   ke tujuan  .  

ijX :Banyak unit barang yang akan diangkut dari sumber   ke tujuan  . 

iS : Sumber angkutan barang.  

jT : Tujuan angkutan barang. 
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Setelah didapat tabel transpotasi, maka masalah transportasi dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

Fungsi tujuan  : Min Z=∑ ∑       
 
   

 
      (2.1) 

Fungsi kendala  : ∑       
 
    

 ∑       
 
    

    ≥ 0 untuk semua           dan  

              (2.2)  

2.2 Continuous Allocation Method (CAM) 

Berdasarkan penelitian [5], metode alokasi kontinu (CAM) adalah 

bertujuan untuk untuk meminimalkan biaya transportasi, dimulai dengan alokasi 

biaya terkecil dalam matriks transportasi, dan alokasikan nilai maksimum 

kedalam biaya terkecil untuk memulai proses alokasi.  Langkah-langkah 

penyelesaian metode alokasi kontinu (CAM) adalah sebagai berikut: 

a. Membuat tabel transportasi. 

b. Memastikan apakah masalah transportasi seimbang atau tidak, jika tidak 

seimbang maka dibuat seimbang dengan memodifikasi tabel dengan dummy. 

c. Memilih biaya terkecil pada tabel transportasi. 

d. Mengalokasikan nilai terkecil dari persediaan/permintaan pada biaya yang 

dipilih. 

e. Melanjutkan baris/kolom pada biaya terkecil berikutnya, kemudian 

mengalokasikan nilai terkecil dari persediaan/permintaan pada biaya yang 

dipilih. 

f. Jika terdapat kendala dalam kasus pemutusan alokasi, maka memilih sel 

biaya terkecil berikutnya dan lanjutkan Langkah e. 

2.3 Allocation Table Method (ATM) 

Berdasarkan penelitian [3], metode alokasi tabel (ATM) merupakan 

sebuah pendekatan dalam menyelesaikan masalah transportasi yang dipublikasi 

tahun 2016 oleh [4] sudah membuktikan dan memberikan perbandingan hasil 

perhitungan masalah transportasi yang menunjukkan bahwa ATM memberikan 

iterasi yang lebih pendek dan lebih sederhana. Dan ATM merupakan pendekatan 
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dengan solusi yang lebih baik dan mendekati solusi optimal dari pada metode 

lainnya. 

Langkah-langkah dalam menyelesaikan metode alokasi tabel adalah sebagai 

berikut: 

a. Membuat tabel transportasi dari masalah transportasi yang diberikan. 

b. Memastikan apakah masalah transportasi seimbang atau tidak, jika tidak 

seimbang maka buatlah seimbang dengan memodifikasi tabel dengan 

dummy. 

c. Memilih biaya ganjil minimum dari semua sel tabel transportasi, jika tidak 

ada biaya ganjil pada sel, maka semua sel biaya dibagi 2 sampai 

mendapatkan biaya ganjil pada sel biaya. 

d. Membuat tabel baru yang dikenal dengan tabel alokasi atau Allocation 

Tabel (AT), seterusnya, jika masih terdapat biaya ganjil yang lainnya maka 

kurangi dengan biaya ganjil minimum yang dipilih  pada langkah 2, 

sekarang biaya pada sel disebut dengan Allocation Cell Value (ACV). 

e. Memulai alokasi dari minimum persediaan/permintaan. Alokasikan 

minimum penawaran/permintaan dengan biaya ganjil yang dipilih pada 

langkah 2. 

f. Selanjutnya, memilih ACV minimum dan alokasikan persediaan/permintaan 

pada ACV yang dipilih. Jika ada ACV minimum yang sama, pilihlah ACV 

dengan alokasi minimum. Jika terdapat sel biaya dan alokasi yang sama 

pada ACV, maka pilih sel yang paling dekat dengan pengalokasian 

minimum. 

g. Selanjutnya, mengulangi langkah f sampai persediaan dan permintaan habis. 

h. Mengembalikan alokasi ke tabel transportasi awal. 

i. Menghitung biaya total tabel transportasi. 

2.4 Stepping Stone 

Metode stepping stone adalah suatu teknik yang berulang untuk berpindah 

dari suatu solusi awal yang layak ke solusi optimal dalam metode transportasi. 

Metode ini  merubah alokasi produksi untuk mendapatkan alokasi produksi yang 
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optimal menggunakan cara trial and error atau coba–coba. Walaupun mengubah 

alokasi dengan cara coba-coba, namun ada syarat yang harus diperhatikan yaitu 

dengan melihat pengurangan biaya per unit yang lebih besar dari pada 

penambahan biaya per unitnya. 

Menurut [10], Stepping Stone Method merupakan metode analisis yang 

mengubah alokasi barang yang dihasilkan oleh solusi layak awal pada ruta yang 

tidak terpilih, dengan menggunakan cara coba-coba (trial error) untuk 

mendapatkan alokasi barang yang optimal. 

Adapun langkah-langkah stepping stone menurut [11] sebagai berikut: 

a. Mengisi tabel awal dengan metode solusi awal. 

b. Memilih sebarang sel kosong untuk diisi dengan syarat akan membentuk 

loop yang berakhir dan berawal pada sel kosong, dimana sel yang masuk 

hanyalah sel yang akan diisi. 

c. Setelah membuat loop, berilah tanda plus (+) pada sel kosong, tempatkan 

secara bergantian tanda plus (+) dan tanda minus (-) pada setiap kotak pada 

jalur tertutup yang baru saja dilalui. 

d. Menghitung indeks perbaikan dengan menambahkan biaya unit yang 

ditemukan setiap kotak berisi tanda plus (+) dilanjutkan dengan mengurangi 

biaya unit pada setiap kotak berisi tanda minus (-). 

e. Mengulangi langkah c dan d sampai indeks perbaikan untuk semua kotak 

yang tidak terpakai sudah dihitung. Jika semua indeks yang dihitung lebih 

besar atau sama dengan nol, maka solusi optimal tercapai. Jika belum, dapat 

terus ditingkatkan untuk mengurangi biaya pengiriman total. 

Contoh 2.1: [6] 

Tiga pabrik pupuk akan mengirim pupuk ketiga pasar yang masing-masing 

pabrik persediaan (suplay) adalah 120, 80, dan 80. sedangkan permintaan 

(demand) sebesar 150, 70, dan 60. Diketahui biaya transportasi setiap pasar 

sebagai berikut: 

Biaya angkat untuk setiap perpindahan dari pabrik menuju ke pasar adalah 

sebagai berikut: 



 

9 
 

Tentukanlah solusi optimal di atas dengan solusi awal menggunakan metode 

CAM dan ATM ? 

Tabel 2.2 Data Biaya Angkut 

Pabrik 

Tujuan 

Pasar A Pasar B Pasar C 

Pabrik 1 8 5 6 

Pabrik 2 15 10 12 

Pabrik 3 3 9 10 

 

Penyelesaian: 

Berdasarkan contoh soal transportasi pada contoh kasus di atas, akan dibuat Tabel 

transportasi sebagai berikut: 

Tabel 2.3 Data Transportasi Perusahaan ABC 

Pabrik 
Tujuan Persediaan

 

Pasar A Pasar B Pasar C  

 

Pabrik 1 

 8  5  

 

13X  

  6 

 

 

120 

 
11X  12X   

 

Pabrik 2 

 

21X

 

15  

22X

 

10  

23X  

12  

80 

 

   

 

Pabrik 3 

 

31X

 

3  

32X

 

9  

33X  

10 

 

 

80 

   

 

Permintaan
 

 

150 

 

70 

 

60 

 

280 
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Keterangan: 

11X : Banyaknya hasil produksi yang dikirimkan dari pabrik 1 ke pasar A 

12X : Banyaknya hasil produksi yang dikirimkan dari pabrik 1 ke pasar B  

13X : Banyaknya hasil produksi yang dikirimkan dari pabrik 1 ke pasar C 

21X : Banyaknya hasil produksi yang dikirimkan dari pabrik 2 ke pasar A 

22X : Banyaknya hasil produksi yang dikirimkan dari pabrik 2 ke pasar B
 

23X : Banyaknya hasil produksi yang dikirimkan dari pabrik 2 ke pasar C 

31X : Banyaknya hasil produksi yang dikirimkan dari pabrik 3 ke pasar A
  

32X : Banyaknya hasil produksi yang dikirimkan dari pabrik 3 ke pasar B 

33X : Banyaknya hasil produksi yang dikirimkan dari pabrik 3 ke pasar C
  

Berdasarkan Tabel 2.3 diperoleh model transportasi sebagai berikut: 

Minimumkan        Z=                              

                          

 Dengan Kendala 

                  

 Persediaan                 

                  

 

                   

 Permintaan                  

                  

Model transportasi di atas akan diselesaikan dengan 2 metode, yaitu: Continuous 

Allocation Method (CAM) dan Allocation Table Method (ATM). 

1. Penyelesaian menggunakan Continuous Allocation Method 

Langkah 1: Membuat tabel transportasi dan memastikan apakah masalah 

transportasi seimbang atau tidak, jika tidak seimbang maka buatlah seimbang 
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dengan memodifikasi tabel dengan dummy dan memilih biaya terkecil pada tabel 

transportasi. Berdasarkan Tabel 2.3, dipilih biaya terkecil pada sel (3,1) sebesar 3. 

Langkah 2: Mengalokasikan nilai terkecil dari persediaan/permintaan pada biaya 

yang dipilih. Mengalokasikan pada sel (3,1) dengan min (80;150) = 80. 

Tabel 2.4 Tahap Pertama Menggunakan Metode CAM 

 

Langkah 3: Melanjutkan baris/kolom pada biaya terkecil berikutnya, 

kemudian mengalokasikan nilai terkecil dari persedian/permintaan pada biaya 

yang dipilih. Dari permintaan pasar A sebesar 150 dan dialokasikan ke pabrik 3 

sebesar 80 sehingga permintaan pasar A tersisa 70. 

Akan dipilih sel (1,1) dengan min (150-80) = 70 = (70;120) = 70. 

 

 

 

 

 

Pabrik Tujuan Persediaan
 

Pasar A Pasar B Pasar C  

 

Pabrik 1 

 8  5  

 

 

  6 

 

 

120 

    

 

Pabrik 2 

 

 

15  10  

 

12  

80 

 

   

 

Pabrik 3 

 

 

80 

3  

 

9  

 

10 

 

 

80 

   

 

Permintaan 

 

150 

 

70 

 

60 

 

280 
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Tabel 2.5 Tahap Kedua Menggunakan Metode CAM 

 

Langkah 4: Jika terdapat kendala dalam kasus pemutusan alokasi, maka 

memilih sel biaya terkecil berikutnya dan lanjutkan langkah e. Dari persediaan 

pabrik 1 sebesar 120 dan dialokasikan ke pasar A sebesar 70 sehingga persediaan 

pabrik 1 tersisa 50. Akan dipilih sel (1,2) dengan min (120-70) = 50 = (50;120) = 

50. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pabrik Tujuan Persediaan
 

Pasar A Pasar B Pasar C  

 

Pabrik 1 

 8  5  

 

 

  6 

 

 

120 

 70   

 

Pabrik 2 

 

 

15  10  

 

12  

80 

 

   

 

Pabrik 3 

 

 

80 

3  

 

9  

 

10 

 

 

80 

   

 

Permintaan 

 

150 

 

70 

 

60 

 

280 
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Tabel 2.6 Tahap Ketiga Menggunakan Metode CAM 

 

 Berdasarkan Tabel 2.6 terdapat beberapa baris dan kolom yang belum 

terpenuhi, maka langkah dua di ulang kembali. Dari permintaan pasar B sebesar 

70 dan dialokasikan ke pabrik 1 sebesar 50 sehingga permintaan pasar B tersisa 

20. Maka, akan dipilih sel (2,2) dengan min (70-50) = 20 = (20;80) = 20. 

Tabel 2.7 Tahap Keempat Menggunakan Metode CAM 

Pabrik Tujuan Persediaan
 

Pasar A Pasar B Pasar C  

 

Pabrik 1 

 8  5  

 

 

  6 

 

 

120 

 70 50  

 

Pabrik 2 

 

 

15  10  

 

12  

80 

 

   

 

Pabrik 3 

 

 

80 

3  

 

9  

 

10 

 

 

80 

   

 

Permintaan 

 

150 

 

70 

 

60 

 

280 

Pabrik Tujuan Persediaan
 

Pasar A Pasar B Pasar C  

 

Pabrik 1 

 8  5  

 

 

  6 

 

 

120 

 70 50  

 

Pabrik 2 

 

 

15  

 

20 

10  

 

12  

80 
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 Berdasarkan Tabel 2.7 baris kedua dan kolom kedua belum terpenuhi, maka 

langkah dua diulangi sampai semua permintaan dan persediaan terpenuhi. Dari 

persediaan pabrik 2 sebesar 80 dan dialokasikan ke pasar B sebesar 20 sehingga 

persediaan pabrik 2 tersisa 60 dan pada permintaan pasar C sebesar 60. Akan 

dipilih sel (2,3) dengan min (80-20) = 60 =(60;60) = 60. 

Tabel 2.8 Tahap Kelima Menggunakan Metode CAM  

  

 

Pabrik 3 

 

 

80 

3  

 

9  

 

10 

 

 

80 

   

 

Permintaan 

 

150 

 

70 

 

60 

 

280 

Pabrik Tujuan Persediaan
 

Pasar A Pasar B Pasar C  

 

Pabrik 1 

 8  5  

 

 

  6 

 

 

120 

 70 50  

 

Pabrik 2 

 

 

15  

 

20 

10  

 

60 

12  

80 

 

   

 

Pabrik 3 

 

 

80 

3  

 

9  

 

10 

 

 

80 

   

 

Permintaan 

 

150 

 

70 

 

60 

 

280 
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 Berdasarkan Tabel 2.8, tidak terdapat persedian dan permintaan yang belum 

terpenuhi, maka solusi awal menggunakan Continuous Allocation Method (CAM) 

sudah diperoleh dengan: 

Minimumkan  Z = (    )  (    )  (     )  (     )  (    ) 

   Z =      

2. Penyelesaian menggunakan Allocation Table Method (ATM) 

Langkah 1: Memilih biaya ganjil minimum dari semua sel Tabel transportasi. 

Dari Tabel 2.3, dipilih biaya ganjil minimum pada sel (3,1) sebesar 3. 

Tabel 2.9 Tahap Pertama Menggunakan Metode ATM 

 

Langkah 2: Membuat Tabel baru yang dikenal dengan tabel alokasi atau 

Allocation Tabel (AT). 

Seterusnya, jika masih terdapat biaya ganjil yang lainnya maka kurangi 

dengan biaya ganjil minimum yang dipilih  pada Langkah 2, sekarang biaya pada 

sel disebut dengan Allocation Cell Value (ACV). Karena masih terdapat biaya 

ganjil yang lain yaitu sel (1,2), sel (2,1), dan sel (3,2) maka kurangkan sel-sel 

Pabrik Tujuan Persediaan
 

Pasar A Pasar B Pasar C  

 

Pabrik 1 

 8  5  

 

 

  6 

 

 

120 

    

 

Pabrik 2 

 

 

15  10  

 

12  

80 

 

   

 

Pabrik 3 

 

 

 

3  

 

9  

 

10 

 

 

80 

   

 

Permintaan 

 

150 

 

70 

 

60 

 

280 
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tersebut dengan biaya ganjil minimum yang dipilih pada langkah 1, untuk sel (1,2) 

    = 5 – 3 = 2, untuk sel (2,1)     = 15 – 3 = 12 dan untuk sel (3,2)     = 9 – 3 = 

6. 

Tabel 2.10 Tahap Kedua Menggunakan Metode ATM 

 

Langkah 3: Memulai alokasi dari minimum persediaan/permintaan. 

Alokasikan minimum persediaan/permintaan dengan biaya ganjil yang dipilih 

pada langkah 1. Dipilih sel (3,1) dengan min (80;150) = 80. 

Tabel 2.11 Tahap Ketiga Menggunakan Metode ATM  

Pabrik Tujuan Persediaan
 

Pasar A Pasar B Pasar C  

 

Pabrik 1 

 8  2  

 

 

  6 

 

 

120 

    

 

Pabrik 2 

 

 

12  10  

 

12  

80 

 

   

 

Pabrik 3 

 

 

 

3  

 

6  

 

10 

 

 

80 

   

 

Permintaan 

 

150 

 

70 

 

60 

 

280 

Pabrik Tujuan Persediaan
 

Pasar A Pasar B Pasar C  

 

Pabrik 1 

 8  2  

 

 

  6 

 

 

120 
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Langkah 4: Selanjutnya, memilih ACV minimum dan alokasikan 

persediaan/permintaan pada ACV yang dipilih. Maka, akan dipilih sel (1,2) 

dengan min (70;120) = 70. 

Tabel 2.12 Tahap Ketiga Menggunakan Metode ATM 

 

 

Pabrik 2 

 

 

12  10  

 

12  

80 

 

   

 

Pabrik 3 

 

 

80 

3  

 

6  

 

10 

 

 

80 

   

 

Permintaan 

 

150 

 

70 

 

60 

 

280 

Pabrik Tujuan Persediaan
 

Pasar A Pasar B Pasar C  

 

Pabrik 1 

 8  2  

 

 

  6 

 

 

120 

  70  

 

Pabrik 2 

 

 

12  10  

 

12  

80 

 

   

 

Pabrik 3 

 

 

80 

3  

 

6  

 

10 

 

 

80 

   

 

Permintaan 

 

150 

 

70 

 

60 

 

280 
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Berdasarkan Tabel 2.12 masih ada beberapa baris dan kolom yang belum 

terpenuhi, maka ulangi langkah keempat. Dari persediaan pabrik 1 sebesar 120 

dan dialokasikan ke pasar B sebesar 70 sehingga persediaan pasar B tersisa 50. 

Dipilih sel (1,3) dengan min (120-70) = 50 = (50;120) = 50. 

Tabel 2.13 Tahap Kelima Menggunakan Metode ATM 

Berdasarkan Tabel 2.13 masih ada beberapa baris dan kolom yang belum 

terpenuhi, maka ulangi langkah keempat. Dari permintaan pasar C sebesar 60 dan 

dialokasikan ke pabrik 1 sebesar 50 sehingga permintaan pasar C tersisa 10. 

Dipilih sel (2,3) dengan min (60-50) = 10 = (10;80) = 10. 

Tabel 2.14 Tahap Kelima Menggunakan Metode ATM 

Pabrik Tujuan Persediaan
 

Pasar A Pasar B Pasar C  

 

Pabrik 1 

 8  2  

 

50 

  6 

 

 

120 

  70  

 

Pabrik 2 

 

 

12  10  

 

12  

80 

 

   

 

Pabrik 3 

 

 

80 

3  

 

6  

 

10 

 

 

80 

   

 

Permintaan 

 

150 

 

70 

 

60 

 

280 

Pabrik Tujuan Persediaan
 

Pasar A Pasar B Pasar C  

 

Pabrik 1 

 8  2  

 

50 

  6 

 

 

120 

  70  
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Berdasarkan Tabel 2.14 masih ada beberapa baris dan kolom yang belum 

terpenuhi, maka ulangi langkah keempat. Dari persediaan pabrik 2 sebesar 80 dan 

dialokasikan ke pasar C sebesar 10 sehingga persediaan pabrik 2 tersisa 70 dan 

pada permintaan pasar A sebesar 150 dan dialokasikan pabrik 3 sebesar 80 

sehingga permintaan pasar A tersisa 70. Dipilih sel ( 2,1) dengan min (80-10) = 70 

dan (150-80) = 70 = (70;70) = 70. 

Tabel 2.15 Tahap Keenam Menggunakan Metode ATM 

 

Pabrik 2 

 

 

12  10  

10 

12  

80 

 

   

 

Pabrik 3 

 

 

80 

3  

 

6  

 

10 

 

 

80 

   

 

Permintaan 

 

150 

 

70 

 

60 

 

280 

Pabrik Tujuan Persediaan
 

Pasar A Pasar B Pasar C  

 

Pabrik 1 

 8  2  

 

50 

  6 

 

 

120 

  70  

 

Pabrik 2 

 

70 

12  10  

10 

12  

80 

 

   

 

Pabrik 3 

 

 

80 

3  

 

6  

 

10 

 

 

80 
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 Langkah 5: Jika permintaan/persediaan sudah terpenuhi, maka langkah 

selanjutnya menghitung biaya total yang diperoleh menggunakan metode 

Allocation Table Method dengan mengembalikan tabel AT ke bentuk tabel 

semula. 

Tabel 2.16 Tahap Ketujuh Menggunakan Metode ATM 

 

Berdasarkan Tabel 2.16, tidak terdapat persedian dan permintaan yang 

belum terpenuhi, maka solusi awal menggunakan Allocation Table Method 

(ATM) sudah diperoleh dengan: 

Minimumkan  Z = (    )  (    )  (    )  (     )  (     ) 

  Z =     . 

3. Penyelesaian menggunakan metode Stepping Stone. 

Sebelum dilakukan pengujian menggunakan solusi optimal tersebut, harus 

dipastikan tidak terdapat degenerasi dan redundansi. Degenerasi dan redundansi 

Permintaan 150 70 60 280 

Pabrik Tujuan Persediaan
 

Pasar A Pasar B Pasar C  

 

Pabrik 1 

 8  5  

 

50 

  6 

 

 

120 

  70  

 

Pabrik 2 

 

70 

15  10  

10 

12  

80 

 

   

 

Pabrik 3 

 

 

80 

3  

 

9  

 

10 

 

 

80 

   

 

Permintaan 

 

150 

 

70 

 

60 

 

280 
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maksudnya tidak terpenuhinya syarat pengujian bahwa sel yang terisi harus 

memenuhi syarat: m+n-1 (m = baris, n = kolom). Pada kasus ini tidak terjadi 

degenerasi maupun redundansi, Karena jumlah sel yang terisi adalah 5 dan 

memenuhi syarat (3+3-1=5). Dengan demikian dilakukan pengujian menggunakan 

solusi optimal dengan solusi layak awal menggunakan metode CAM dan ATM. 

a. Penyelesaian solusi optimal pada Continuous Allocation Method (CAM) 

Langkah 1: membuat tabel awal transportasi dari tabel solusi layak awal 

menggunakan Continuous Allocation Method (CAM). 

Tabel 2.17 Data Transportasi Dengan Metode CAM  

 

Langkah selanjutnya melakukan pemecahan solusi optimal dengan 

menggunakan Tabel 2.17 sehingga diperoleh perhitungan sebagai berikut: 

Sel-sel kosong 

Pabrik 1 – Pasar C 6 – 12 + 10 – 5 = -1  ( bernilai negatif )  

Pabrik 2 – Pasar A 15 – 8 + 5 – 10 = 2 

Pabrik 3 – Pasar B 9 – 5 + 8 – 3 = 9 

Pabrik 3 – Pasar C 10 – 12 + 10 – 5 + 8 – 3 = 8 

Pabrik Tujuan Persediaan
 

Pasar A Pasar B Pasar C  

 

Pabrik 1 

 8  5  

 

 

  6 

 

 

120 

 70 50  

 

Pabrik 2 

 

 

15  

 

20 

10  

 

60 

12  

80 

 

   

 

Pabrik 3 

 

 

80 

3  

 

9  

 

10 

 

 

80 

   

 

Permintaan 

 

150 

 

70 

 

60 

 

280 
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 Berdasarkan perhitungan diatas terlihat masih masih terdapat nilai negatif 

yaitu ( -1 ) pada Pabrik 1 – Pasar C kemudian dilakukan pergeseran berdasarkan 

loop sebagai berikut: 

Tabel 2.18 Jalur Model Transportasi Iterasi I untuk Metode CAM  

 

 Sehingga Tabel berubah menjadi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pabrik Tujuan Persediaan
 

Pasar A Pasar B Pasar C  

 

Pabrik 1 

 8 - 5    + 

 

 

  6 

 

 

120 

 70 50  

 

Pabrik 2 

 

 

15  

+ 

20 

10  

    - 

60 

12  

80 

 

   

 

Pabrik 3 

 

 

80 

3  

 

9  

 

10 

 

 

80 

   

 

Permintaan 

 

150 

 

70 

 

60 

 

280 
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Tabel 2.19 Hasil Model Transportasi Iterasi I untuk CAM  

  

 Berdasarkan Tabel 2.19. diperoleh pemecahan optimal untuk sel-sel yang 

kosong sebagai berikut: 

Pabrik 1 – Pasar B = 5 – 10 + 12 – 6 = 1 

Pabrik 2 – Pasar A = 15 – 8 + 6 – 12 = 1 

Pabrik 3 – Pasar B = 9 – 10 + 12 – 6 + 8 – 3 = 10 

Pabrik 3 – Pasar C = 10 – 6 + 8 – 3 = 9 

 Dikarenakan dari hasil perhitungan tidak ditemukan biaya yang bernilai 

negatif ( penghemat biaya ), maka proses eksekusi telah selesai. Alokasi produksi 

dari pabrik 123 ke pasar tujuan menurut metode Continuous Allocation Method 

yang diuji dengan metode Stepping Stone dan biaya transportasi dapat dibuat pada 

Tabel tersebut. 

Pabrik Tujuan Persediaan
 

Pasar A Pasar B Pasar C  

 

Pabrik 1 

 8  5  

 

50 

  6 

 

 

120 

 70   

 

Pabrik 2 

 

 

15  

 

70 

10  

 

10 

12  

80 

 

   

 

Pabrik 3 

 

 

80 

3  

 

9  

 

10 

 

 

80 

   

 

Permintaan 

 

150 

 

70 

 

60 

 

280 
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Tabel sebagai berikut: 

Tabel 2.20 Hasil dari Metode Stepping Stone untuk Metode CAM 

Pabrik Tujuan Jumlah Biaya perunit Biaya 

Pabrik 1 Pasar A 70 8 560 

Pabrik 1 Pasar C 50 6 300 

Pabrik 2 Pasar B 70 10 700 

Pabrik 2 Pasar C 10 12 120 

Pabrik 3 Pasar A 80 3 240 

Biaya Total 1920 

   

Berdasarkan Tabel 2.20, penyelesaian uji optimalisasi menggunakan metode 

stepping stone pada continuous allocation method (CAM), diperoleh perusahaan 

mengeluarkan biaya distribusi dengan biaya total sebesar 1920. Sedangkan pada 

penyelesaian solusi layak awal menggunakan Continuous Allocation Method 

diperoleh perusahaan mengeluarkan biaya distribusi sebesar 1970. Artinya pada 

metode ini perusahaan telah menghemat biaya distribusi sebesar 50. 
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b. Penyelesaian solusi optimal pada Allocation Table Method (ATM) 

Langkah 1 : membuat tabel awal trasnportasi dari tabel solusi layak awal 

menggunakan Allocation Table Method (ATM). 

Tabel 2.21 Data Transportasi dengan Metode ATM 

 

 Langkah selanjutnya melakukan pemecahan solusi optimal dengan 

menggunakan Tabel 2.21 sehingga diperoleh perhitungan sebagai berikut: 

Sel–sel yang kosong : 

Pabrik 1 – Pasar A = 8 – 6 + 12 – 15 = –1  (bernilai negatif) 

Pabrik 2 – Pasar B = 10 – 5 + 6 – 12 = –1  (bernilai negatif) 

Pabrik 3 – Pasar B = 6 – 5 + 6 – 12 + 15 – 3 = 7 

Pabrik 3 – Pasar C = 10 – 12 + 15 – 3 = 10 

Berdasarkan perhitungan di atas terdapat beberapa nilai negatif, untuk pemecahan 

selanjutnya dipilih nilai negatif terbesar yaitu ( - 1 ). Karena terdapat nilai negatif 

yang sama lebih dari satu maka akan dipilih nilai negatif Pabrik 1 – Pasar A 

kemudian akan dilakukan pergeseran berdasarkan loop sebagai berikut: 

  

Pabrik Tujuan Persediaan
 

Pasar A Pasar B Pasar C  

 

Pabrik 1 

 8  5  

 

50 

  6 

 

 

120 

  70  

 

Pabrik 2 

 

70 

15  10  

10 

12  

80 

 

   

 

Pabrik 3 

 

 

80 

3  

 

9  

 

10 

 

 

80 

   

 

Permintaan 

 

150 

 

70 

 

60 

 

280 
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Tabel 2.22 Jalur Model Transportasi Iterasi I untuk Metode ATM  

 

 Sehingga Tabel berubah menjadi. 

Tabel 2.23 Hasil Model Transportasi Iterasi I untuk Metode ATM 

Pabrik Tujuan Persediaan
 

Pasar A Pasar B Pasar C  

 

Pabrik 1 

   + 8  5 - 

 

50 

  6 

 

 

120 

  70  

 

Pabrik 2 

  - 

70 

15  

 

 

10  

 + 

10 

12  

80 

 

   

 

Pabrik 3 

 

 

80 

3  

 

9  

 

10 

 

 

80 

   

 

Permintaan 

 

150 

 

70 

 

60 

 

280 

Pabrik Tujuan Persediaan
 

Pasar A Pasar B Pasar C  

 

Pabrik 1 

 8  5  

 

 

  6 

 

 

120 

 50 70  

 

Pabrik 2 

 

20 

15  

 

 

10  

 

60 

12  

80 

 

   

 

Pabrik 3 

 

 

80 

3  

 

9  

 

10 

 

 

80 
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 Langkah selanjutnya melakukan pemecahan solusi optimal dengan 

menggunakan Tabel 2.23 sehingga diperoleh sebagai berikut: 

Sel-sel kosong: 

Pabrik 1 – Pasar C =  6 – 8 + 15 – 12 = 1 

Pabrik 2 – Pasar B = 10 – 15 + 8 – 5 = - 2 (bernilai negatif) 

Pabrik 3 – Pasar B = 9 – 5 + 8 – 3 = 9 

Pabrik 3 – Pasar C = 10 – 12 + 15 – 3 = 10 

 Berdasarkan perhitungan diatas masih terdapat nilai negatif pada Pabrik 2 – 

Pasar B ( - 2 ), maka akan kita lakukan pergeseran berdasarkan loop sebagai 

berikut: 

 Tabel 2.24 Jalur Model Transportasi Iterasi II untuk Metode ATM  

  

 Sehingga Tabel berubah menjadi.   

 

Permintaan 

 

150 

 

70 

 

60 

 

280 

Pabrik Tujuan Persediaan
 

Pasar A Pasar B Pasar C  

 

Pabrik 1 

+ 8   - 5  

 

 

  6 

 

 

120 

 50 70  

 

Pabrik 2 

 - 

20 

15 + 

 

 

10  

 

60 

12  

80 

 

   

 

Pabrik 3 

 

 

80 

3  

 

9  

 

10 

 

 

80 

   

 

Permintaan 

 

150 

 

70 

 

60 

 

280 
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Tabel 2.25 Hasil Model Transportasi Iterasi II untuk Metode ATM 

 

 Langkah selanjutnya melakukan pemecahan solusi optimal dengan 

menggunakan Tabel 2.25 sehingga diperoleh sebagai berikut: 

Sel-sel kosong: 

Pabrik 1 – Pasar C = 6 – 12 + 10 – 5 = - 1  (bernilai negatif)  

Pabrik 2 – Pasar A = 15 – 8 + 5 – 10 = 2 

Pabrik 3 – Pasar B = 9 – 3 + 8 – 5 = 9 

Pabrik 3 – Pasar C = 10 – 3 + 8 – 5 + 10 – 12 = 8 

 Dari perhitungan diatas masih terdapat nilai negatif pada Pabrik 1 – Pasar C, 

maka akan dilakukan pergeseran kembali berdasarkan loop sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pabrik Tujuan Persediaan
 

Pasar A Pasar B Pasar C  

 

Pabrik 1 

 8  5  

 

 

  6 

 

 

120 

 70 50  

 

Pabrik 2 

 

 

15  

 

20 

10  

 

60 

12  

80 

 

   

 

Pabrik 3 

 

 

80 

3  

 

9  

 

10 

 

 

80 

   

 

Permintaan 

 

150 

 

70 

 

60 

 

280 
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  Tabel 2.26 Jalur Model Transportasi Iterasi III untuk Metode ATM  

  

 Sehingga Tabel berubah menjadi. 

Tabel 2.27 Hasil Model Transportasi Iterasi III untuk Metode ATM 

Pabrik Tujuan Persediaan
 

Pasar A Pasar B Pasar C  

 

Pabrik 1 

 8 - 5   + 

 

 

  6 

 

 

120 

 70 50  

 

Pabrik 2 

 

 

15  

+ 

20 

10  

   - 

60 

12  

80 

 

   

 

Pabrik 3 

 

 

80 

3  

 

9  

 

10 

 

 

80 

   

 

Permintaan 

 

150 

 

70 

 

60 

 

280 

Pabrik Tujuan Persediaan
 

Pasar A Pasar B Pasar C  

 

Pabrik 1 

 8  5  

 

50 

  6 

 

 

120 

 70   

 

Pabrik 2 

 

 

15  

 

70 

10  

 

10 

12  

80 

 

   

 

Pabrik 3 

 

 

80 

3  

 

9  

 

10 

 

 

80 
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 Langkah selanjutnya melakukan pemecahan solusi optimal dengan 

menggunakan Tabel 2.27 sehingga diperoleh sebagai berikut: 

Sel-sel kosong: 

Pabrik 1 – Pasar B =  5 – 6 + 12 – 10  = 1 

Pabrik 2 – Pasar A = 15 – 8 + 6 – 12 = 1  

Pabrik 3 – Pasar B = 9 – 3 + 8 – 6 + 12 – 10 = 10 

Pabrik 3 – Pasar C = 10 – 6 + 8 – 3 = 9 

 Dikarenakan dari hasil perhitungan tidak ditemukan biaya yang bernilai 

negatif ( penghemat biaya ), maka proses eksekusi telah selesai. Alokasi produksi 

dari pabrik 123 ke pasar tujuan menurut metode Allocation Table Method yang 

diuji dengan metode Stepping Stone dan biaya transportasi dapat dibuat pada tabel 

tersebut. 

Tabel sebagai berikut: 

Tabel 2.28 Hasil dari Metode Stepping Stone untuk Metode ATM 

Pabrik Tujuan Jumlah Biaya per unit Biaya 

Pabrik 1 Pasar A 70 8 560 

Pabrik 1 Pasar C 50 6 300 

Pabrik 2 Pasar B 70 10 700 

Pabrik 2 Pasar C 10 12 120 

Pabrik 3 Pasar A 80 3 240 

Biaya Total 1920 

   

 Berdasarkan Tabel 2.28, penyelesaian uji optimalisasi menggunakan metode 

Stepping Stone pada Allocation Table Method (ATM), diperoleh perusahaan 

mengeluarkan biaya distribusi dengan biaya total sebesar 1920. Sedangkan pada 

penyelesaian solusi layak awal menggunakan Allocation Table Method diperoleh 

perusahaan mengeluarkan biaya distribusi sebesar 2060. Artinya pada metode ini 

perusahaan telah menghemat biaya distribusi sebesar 140. 

 

Permintaan 

 

150 

 

70 

 

60 

 

280 
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 Adapun hasil penyelesaian solusi layak awal dan solusi optimal dari kedua 

metode dapat dilihat pada Tabel sebagai berikut: 

Tabel 2.29 Tabel Selisih dari Kedua Metode  

Metode Solusi Layak Awal Solusi Optimal Selisih Biaya 

Metode CAM 1970 1920 50 

Metode ATM 2060 1920 140 

  

 Berdasarkan Tabel 2.29, penyelesaian solusi layak awal menggunakan 

Continuous Allocation Method dan  Allocation Table Method diperoleh bahwa 

Continuous Allocation Method adalah  metode yang lebih baik dalam 

penyelesaian solusi layak awal, dengan besar nilai solusi layak awal yang 

diperoleh yaitu 1970 selisih biaya yang dibandingkan dengan solusi optimal 

sebesar 50. Dan metode Allocation Table Method solusi layak awal diperoleh 

yaitu 2060 selisih biaya yang dibandingkan dengan  solusi optimal sebesar 140.  
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 Pada bab ini, akan dibahas langkah-langkah yang akan dilakukan pada 

penelitian ini. Adapun langkah-langkah tersebut, yaitu: 

1. Pengambilan data 

Data yang digunakan penulis adalah data dengan menggunakan lima sumber 

degan enam tujuan alokasi. 

2. Membuat tabel transportasi dari data yang diperoleh. 

3. Membuat model transportasi dari masalah transportasi. 

4. Menyelesaikan model transportasi dengan menggunakan Continuous 

Allocation Method (CAM) dan Allocation Table Method (ATM). 

a. Penyelesaian solusi layak awal menggunakan Continuous Allocation 

Method (CAM). Adapun langkah-langkah dalam Continuous Allocation 

Method (CAM): 

1. Memilih biaya terkecil pada tabel transportasi. 

2. Memastikan apakah masalah transportasi seimbang atau tidak, jika 

tidak  seimbang maka buatlah seimbang dengan memodifikasi tabel 

dengan dummy. 

3. Mengalokasikan nilai terkecil dari persediaan/permintaan pada biaya 

yang dipilih. 

4. Melanjutkan baris/kolom pada biaya terkecil berikutnya, kemudian 

mengalokasikan nilai terkecil dari persedian/permintaan pada biaya 

yang dipilih. 

5. Jika terdapat kendala dalam kasus pemutusan alokasi, maka memilih 

sel biaya terkecil berikutnya dan lanjutkan langkah-langkah diatas. 
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b. Penyelesaian solusi layak awal menggunakan Allocation Table Method 

(ATM). 

Adapun langkah-langkah dalam Allocation Table Method (ATM): 

1. Membuat tabel transportasi dari masalah transportasi yang diberikan. 

2. Memastikan apakah masalah transportasi seimbang atau tidak, jika 

tidak  seimbang maka dibuat seimbang dengan memodifikasi tabel 

dengan dummy. 

3. Memilih biaya ganjil minimum dari semua sel tabel transportasi, jika 

tidak ada biaya ganjil pada sel, maka semua sel biaya dibagi 2 sampai 

mendapatkan biaya ganjil pada sel biaya. 

4. Membuat tabel baru yang dikenal dengan tabel alokasi atau Allocation 

Tabel (AT), seterusnya, jika masih terdapat biaya ganjil yang lainnya 

maka kurangi dengan biaya ganjil minimum yang dipilih  pada 

langkah 2, sekarang biaya pada sel disebut dengan Allocation Cell 

Value (ACV). 

5. Memulai alokasi dari minimum persediaan/permintaan. Alokasikan 

minimum penawaran/permintaan dengan biaya ganjil yang dipilih 

pada langkah 2. 

6. Selanjutnya, memilih ACV minimum dan alokasikan 

persediaan/permintaan pada ACV yang dipilih. Jika ada ACV 

minimum yang sama, pilihlah ACV dengan alokasi minimum. Jika 

terdapat sel biaya dan alokasi yang sama pada ACV, maka pilih sel 

yang paling dekat dengan pengalokasian minimum. 

7. Selanjutnya, mengulangi langkah f sampai penawaran dan permintaan 

habis. 

8. Mengembalikan alokasi ke tabel transportasi awal. 

9. Terakhir menghitung biaya total tabel transportasi. 

5. Mendapatkan solusi layak awal dari kedua metode yaitu, Continuous 

Allocation Method dan Allocation Table Method. 

6. Melakukan uji optimalisasi menggunakan Stepping Stone. 

7. Kesimpulan. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil pembahasan pada Bab IV mengenai penyelesaian 

masalah pendistribusian LPG PERTAMINA di PT. Tri Pribumi Sejtai dengan 

menggunakan data bulan November 2019, diperoleh kesimpulan bahawa: 

1. Berdasarkan hasil dari penelitian diperoleh bahwa penyelesaian 

pendistribusian menggunakan Continuous Allocation Method (CAM) 

menghasilkan solusi layak awal sebesar Rp. 3.209.870, pada Allocation 

Table Method (ATM) menghasilkan solusi layak awal sebesar Rp. 

3.175.576, dan pada penyelesaian solusi optimal menggunakan metode 

Stepping Stone menghasilkan solusi optimal sebesar Rp. 3.003.888. 

2. Berdasarkan hasil perhitngan penyelesaian solusi layak awal dapat diketahui 

bahwa Allocation Table Method adalah metode yang memiliki hasil 

pendistribusian yang mendekati dengan hasil perhitungan solusi optimal. 

Maka dari itu Allocation Table Method lebih baik dibandingkan Continuous 

Allocation Method yang dapat dilihat dari dan dapat dilihat dari selisih biaya 

dari kedua metode selisih biaya dari Continuous Allocation Method sebesar 

Rp. 205.982 sedangkan selisih biaya dari Allocation Table Method sebesar 

Rp.171.688. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan kesimpulan penulis menyarankan kepada penulis selanjutnya 

untuk membahas lebih dalam lagi kedua metode tersebut dengan menggunakan 

kasus dan uji yang berbeda, baik diuji dengan metode Modi ataupun dengan 

metode lainnya sehingga hasil yang didapatkan lebih efektif. 
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